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Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan alat bantu modifikasi bola untuk meningkatkan hasil belajar pasing
bawah bola voli pada siswa kelas IV Semester | Sekolah Dasar Negeri 2 Pesaren tahun pelajaran 2018/2019.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, dengan tiap
siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subyek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 2 Pesaren tahun pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 17 siswa terdiri dari
10 siswa putra dan 7 siswa putri. Sumber data hasil belajar kemampuan pasing bawah berasal dari guru dan
siswa. Analisis data menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan analisis kritis. Prosedur penelitian adalah
model siklus (daur). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan alat bantu pembelajaran dapat
meningkatkan hasil belajar pasing bawah dari kondisi awal ke siklus | dan dari siklus | ke siklus Il. Peningkatan
terlihat dari 6 siswa atau 35% di kondisi awal menjadi 11 siswa atau 65% di siklus | dan menjadi 17 siswa atau
88% di siklus Il., sedangkan untuk hasil belajar pasing bawah dari 5 siswa atau 25% yang tuntas di kondisi awal
menjadi 11 siswa atau 55% yang tuntas di akhir siklus | dan meningkat menjadi 15 siswa atau 85% yang tuntas
di akhir siklus 1. Simpulan penelitian ini adalah Penerapan alat bantu modifikasi bola dapat meningkatkan hasil
belajar pasing bawah bola voli pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 2 Pesaren tahun pelajaran 2018/2019.
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Abstract

This study aims to apply ball modification tools to improve learning outcomes under volleyball in class IV Semester
| students of Pesaren 2 Elementary School in the 2018/2019 academic year. This research is a classroom action
research (PTK). The research was conducted in two cycles, with each cycle consisting of planning, implementing
actions, observing, and reflecting. The subjects in this study were students of class V Pesaren 2 Elementary
School in the 2018/2019 academic year, totaling 17 students consisting of 10 male students and 7 female
students. Sources of data on learning outcomes for lower pass ability come from teachers and students. Data
analysis used descriptive statistical analysis techniques and critical analysis. The research procedure is a cycle
model (cycle). The results showed that the application of learning aids can improve learning outcomes under
passive conditions from initial conditions to cycle | and from cycle | to cycle Il. The increase was seen from 6
students or 35% in the initial condition to 11 students or 65% in the first cycle and to 17 students or 88% in the
second cycle. 11 students or 55% who completed at the end of cycle | and increased to 15 students or 85% who
completed at the end of cycle Il. The conclusion of this study is the application of ball modification tools can
improve learning outcomes under volleyball in fifth grade students of Pesaren 2 Public Elementary School in the
2018/2019 academic year.
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PENDAHULUAN yang diharapkan itu akan dapat dicapai dalam

waktu cukup lama. Oleh kerena itu, pendi-
Pelaksanaan Pendidikan Jasmani Olahraga dikan jasmani dan olahraga terus ditingkatkan
dan Kesehatan merupakan sebuah investasi dan dilakukan dengan kesabaran serta
jangka panjang dalam upaya peningkatan keikhlasan. Hal ini diperlukan suatu tindakan

mutu sumber daya manusia Indonesia, hasil
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yang mendukung terciptanya pembelajaran
yang kondusif. Sudah seharusnya permasa-
lahan pembelajaran diselesaikan dengan
strategi yang berdampak, tidak hanya dari segi
praksis melainkan juga berpengaruh dalam
segi paradigmatis (Sholeh, 2010; Suryadi,
2012).

Pengamatan terhadap pelaksanaan
proses pembelajaran permainan bola voli di
sekolah, menunjukan bahwa ditemukannya
masalah kurangnya penguasaan ketrampilan
teknik, maka perlu diajarkan secara menda-
lam tentang teknik pasing bawah bola voli.
Sarana prasarana merupakan salah satu
bagian yang strategis dalam pencapaian
tujuan pembelajaran. Dengan kata lain, leng-
kap dan tidak lengkapnya sarana prasarana
pembelajaran turut mempengaruhi maksimal
dan tidak maksimalnya ketercapaian tujuan
pembelajaran. Sarana yang lengkap bisa
memudahkan guru untuk mengejar target-
target tertentu yang menjadi tujuan pembe-
lajarannya. Begitu sebaliknya, sarana yang
tidak lengkap akan menyulitkan bagi guru
dalam mencapai target-target tujuan pembe-
lajarannya.

Ini pula yang terjadi pada pembelajaran
bola voli di SD Negeri 2 Pesaren, kondisi nyata
di sekolah, media bola voli hanya tersedia 2
buah, 1 untuk putri dan 1 untuk putra.
Sementara rata-rata siswa di SD Negeri 2
Pesaren berjumlah 17 orang, jadi komparasi
antara jumlah bola voli dan jumlah siswa
adalah 1 : 9 putra/putri. Jelas dari gambaran
tersebut bahwa proses pembelajaran passing
bawah bola voli menjadi tidak efektif, sehingga
berakibat hasil keterampilan belajar pasing
bawah siswa yang rendah.

Berdasarkan hasil pengamatan yang

dilakukan peneliti di SD Negeri 2 Pesaren

kelas 1V, siswa siswi di kelas tersebut masih
mengalami kesulitan dalam melakukan teknik
pasing bawah. Banyak siswa yang belum
dapat melakukan passing bawah dengan
benar, hal ini teridentifikasi berdasarkan hasil
penilaian yang dilakukan oleh peneliti dari 17
siswa yang mengikuti pembelajaran hanya 6
siswa yang nilainya di atas KKM, ini artinya
35% saja yang mencapai KKM.

Situasi dan kondisi ini sudah berjalan
cukup lama dan sekolah sampai detik ini belum
bisa memenuhi sarana bola voli tersebut
sampai batas yang cukup memadai atau
kondisi ideal, misalnya dengan per-bandingan
1: 2 (1 bola voli untuk 2 orang). Hal ini bisa
dimengerti, karena sekolah mempunyai
kebutuhan yang sangat banyak dan hampir
semuanya mempunyai tingkat urgensitas yang
tinggi untuk di penuhi oleh sekolah. Sehingga
menuntut sekolah untuk menyediakan bola voli
sesuai dengan kondisi ideal, merupakan suatu
yang tidak realistis dan lebih jauhnya bisa
menimbulkan gejolak dan iklim yang tidak
kondusif di sekolah.

Melihat permasalahan di atas, maka
satu pemikiran yang muncul adalah bahwa
perlu adanya sebuah media alternatif modifi-
katif untuk mengganti bola voli yang memang
cukup mahal. Media alternatif modifikatif ter-
sebut harus bersifat bisa mewakili karak-
teristik bola voli, murah, banyak tersedia atau
mudah di dapat. Penyelesaian masalah pem-
belajaran perlu mempertimbangkan dua as-
pek, pertama, kreatifitas dalam desain belajar
dan kedua, inovasi pada fasilitas belajar,
keduanya akan sangat berdampak bagi
pembelajaran dan berpotensi memperbaiki
kondisi belajar siswa ke arah yang lebih ideal
(Kurniawan, 2020).

Berdasarkan beberapa kriteria media



alternatif modifikatif untuk mengganti bola voli
tersebut tampaknya bola plastik bisa dijadikan
media alternatif modifikatif untuk mengganti
bola voli. Dari segi bentuk, jelas ada kemiri-pan
dengan bentuk bola voli, dari segi ketersediaan
dan harga, maka bola plastik sangat mudah
sekali di dapat di pasar-pasar tradisional
dengan harga sangat murah. Seperti yang
dikemukakan oleh Prayitno (2009: 56) bahwa
"alat bantu pembelajaran adalah berbagai
sarana dan fasilitas yang dapat digunakan
pendidik untuk memperlancar, mengefektifkan
dan mengefisienkan upaya pencapaian tujuan
pendidikan oleh peserta didik”. Dalam peng-
gunaan alat bantu pembelajaran juga harus
memperhatikan faktor-faktor yang mempeng-
aruhi penggunaan alat bantu tersebut agar
tepat guna dalam memberikan materi dalam
pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan tersebut di
atas maka penulis menentukan judul Pe-
nelitian Tindakan Kelas ini “Meningkatkan Ha-
sil Belajar Passing Bawah Bola Voli dengan
Menggunakan Modifikasi Bola pada Siswa

Sekolah Dasar”.

METODE

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 2 Pe-
saren Kecamatan Sukorejo Kabupaten Ken-
dal. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilak-
sanakan dari bulan Januari tahun 2019 sampai
dengan Maret 2019. Subyek penelitian tinda-
kan kelas ini adalah siswa kelas IV SD Negeri
2 Pesaren, Kecamatan Sukorejo Kabupaten
Kendal Tahun Pelajaran 2018/ 2019, yang
berjumlah 17 siswa. dengan rincian siswa
putra: 10 orang dan siswa putri: 7 orang. Ma-
yoritas dari siswa ini adalah anak dari keluarga

petani dan buruh tani. Sumber data dalam
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Penelitian Tindakan Kelas ini adalah sebagai
berikut: (i) Siswa, untuk mendapatkan data
tentang pasing bawah bola voli pada siswa
kelas IV SD Negeri 2 Pesaren semester | tahun
ajaran 2018/2019; (ii) Guru, sebagai kolabora-
tor, untuk melihat tingkat keberhasilan penggu-
naan berbagai macam bola dalam mening-
katkan pasing bawah bola voli di SD Negeri 2
Pesaren tahun pelajaran 2018/2019; dan (jii)
Peneliti sebagai kolaborator, untuk perbandi-
ngan tingkat keberhasilan penerapan alat
bantu pembelajaran dalam pembelajaran pa-
sing bawah bola voli pada siswa kelas IV SD
Negeri 2 Pesaren Semester | tahun pelajaran
2018/2019.

Teknik pengumpulan data dalam pene-
litian tindakan kelas ini terdiri dari: (i) Tes
dipergunakan untuk mendapatkan data ten-
tang hasil pasing bawah bola voli yang dilaku-
kan oleh siswa; dan (ii) Observasi dipergu-
nakan sebagai teknik untuk mengumpulkan
data tentang aktivitas siswa dan guru selama
kegiatan belajar mengajar saat penerapan
penggunaan alat bantu pembelajaran (modifi-
kasi bola). Penelitian Tindakan Kelas ini
menggunakan triangulasi data. Dengan me-
ngumpulkan data yang berbeda yang dikum-
pulkan di sekolah yang selaras dengan struktur
sekolah yang sudah berjalan maka akan
tercapainya data yang valid. Dalam penelitian
ini yaitu data psikomotorik dan afektif siswa
diambil melalui pengamatan oleh guru penjas
serta adanya dokumentasi berupa foto,
sedangkan data kognitif siswa diambil meng-
gunakan bentuk mengerjakan soal di dalam
kelas, kemudian untuk memperkuat data
digunakan lembar observasi yang dilakukan
oleh peneliti. Dalam lembar observasi tercatat
data tentang proses tindakan, pengaruh

tindakan, kendala dalam implementasi tinda-
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kan, identifikasi penyebab terkendalanya tin-
dakan, dan persoalan lain yang timbul. Ini di-
maksudkan bagaimana pengambilan data
yang beragam dapat ber-hasil berjalan bersa-
ma mengumpulkan data dari berbagai sisi
yang dapat memperkuat kasus yang diteliti.
Meskipun demikian ada satu yang harus me-
lebihi atau diatas yang sudah berjalan. Hanya
satu dari metode pengumpulan data yang lebih
bersangkutan dengan proses penelitian dan
oleh karena itu harus secara hati-hati dimasuk-
kan dalam rencana penelitian.

Data yang dikumpulkan pada setiap
kegiatan observasi dari siklus pelaksanaan
PTK dianalisis secara diskriptif dengan meng-
gunakan teknik prosentase untuk melihat ke-
cenderungan yang terjadi dalam kegiatan
pembelajaran. Adapun analisis yang dilakukan
meliputi: (i) Hasil keterampilan pasing bawah:
dengan cara menganalisis nilai rata-rata tes
pasing bawah. Kemudian dikategorikan dalam
klasifikasi skor yang telah ditentukan; dan (ii)
Kemampuan melakukan gerakan pasing ba-
wah: dengan cara menganalisis gerakan pa-
sing bawah. Kemudian dikategorikan dalam
klasifikasi skor yang telah ditentukan. Indikator
keberhasilan dalam penelitian ini adalah: (i)
Ketrampilan pasing bawah siswa berdasarkan
tes akhir siklus dikatakan meningkat apabila
dalam proses pembelajaran terlihat adanya
peningkatan jumlah siswa yang tuntas dari
siklus | ke siklus berikutnya dengan kriteria
75% dari total siswa dalam kelas; (ii) Aktivitas
belajar siswa dikatakan meningkatkan apabila
dalam proses pembelajaran terlihat adanya
peningkatan aktivitas belajar siswa dari mini-
mum aktivitas belajar siswa berkategori aktif
atau baik; dan (iii) Prosentase hasil belajar
siswa mengalami peningkatan dari siklus | ke

siklus berikutnya dengan Kriteria Ketuntasan

Minimal (KKM) sebesar 70.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Kondisi awal (pratindakan) penelitian dilihat
dan diukur berdasarkan hasil belajar pasing
bawah siswa. Observasi digunakan untuk
mengetahui seberapa besar hasil belajar siswa
dalam melakukan pasing bawah, baik menge-
nai keterampilan maupun mengenai gerakan
sebelum diberi tindakan berupa penerapan alat
bantu pembelajaran dalam proses belajar
mengajar.

Hasil observasi sebelum tindakan berupa
penerapan alat bantu pembelajaran dalam
kegiatan belajar mengajar adalah sebagai
berikut: (i) Siswa kelas IV Sekolah Dasar
Negeri 2 Pesaren Tahun Pelajaran 2018/2019,
yang mengikuti pembelajaran PJOK sejumlah
17 siswa, yang terdiri dari 10 siswa putra dan 7
siswa putri. Hasil pengamatan proses pembe-
lajaran pasing bawah, dapat dikatakan proses
pembelajaran kurang berhasil karena perhatian
siswa terhadap materi kurang. Dalam mengikuti
proses pembelajaran siswa hanya sekedar
melakukan gerakan saja. Sebagian besar
masih melakukan gerakan salah, bahkan siswa
lebih suka bermain sepakbola dan keinginan
untuk mempelajari materi yang lain masih ku-
rang. Selain itu keterbatasan alat dan lapangan
menjadikan pembelajaran tidak maksimal; (ii)
Guru kurang bisa mengkondisikan kelas,
dengan model pembelajaran yang monoton
maka situasi pembelajaran menjadi kurang me-
narik dan menyenangkan. Kea-daan ini ber-
dampak pada hasil belajar pasing bawah yang
rendah; dan (iii) Berdasarkan data awal yang
diperoleh, dapat diketahui bahwa 4 orang siswa

(23%) memperoleh hasil belajar PJOK dalam



kategori baik sekali, 2 orang (12%) kategori
baik dan 11 orang (65%) kategori cukup. Ini
berarti 11 siswa dari 17 siswa belum mencapai
batas KKM vyaitu 70. Jumlah siswa yang men-
dapat nilai dibawah KKM menjadi bukti konkret
bahwa hasil belajar pasing bawah bola voli sis-
wa kelas IV belum mencapai batas ketuntasan
belajar siswa.

Berdasarkan kondisi awal yang diketahui,
peneliti menerapkan dua siklus dengan pe-
nerapan penggunaan alat bantu pembelajaran
untuk menyelesaikan permasalahan pembela-
jaran yang terjadi pada kelas IV SD Negeri 2
Pesaren. Dalam pembelajaran tersebut pene-
liti menggunakan alat bantu pembelajaran yang
dapat mendukung proses pembelajaran pasing
bawah bola voli. Skenario pembelajaran telah
dibuat sebagai kegiatan lanjutan yang meliputi
perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan,
observasi, analisis dan refleksi. Berikut adalah

tabel hasil observasi kondisi awal.

Hasil Tindakan Siklus |

Perencanaan Tindakan

Perencanaan tindakan sebagai berikut: Peneliti
melakukan analisis kurikulum untuk mengeta-
hui kompetensi dasar yang akan disampaikan
kepada siswa dalam pembelajaran PJOK;
Membuat rencana pembelajaran dengan me-
ngacu pada tindakan yang diterapkan dalam
penelitian tindakan kelas, yaitu pembelajaran
pasing bawah bola voli; Menyiapkan alat yang
akan digunakan untuk pembelajaran; Menyu-

sun lembar pengamatan pembelajaran

Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan melak-

sanakan skenario pembelajaran yang telah
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direncanakan, sebagai berikut: (1) Kegiatan
diawali dengan kegiatan literasi, pembiasaan
membaca 15 menit dimulai dengan guru me-
ngajak siswa membaca buku tentang pembela-
jaran, kemudian guru menjelaskan kegiatan
belajar mengajar secara umum. Setelah cukup,
siswa melakukan pemanasan; (2) Inti pelajaran,
guru memberikan contoh tek-nik pasing bawah
yang meliputi: a) sikap permulaan, kaki kiri atau
kanan sejajar, badan condong kedepan dengan
tangan memegang telapak tangan baik Kiri
maupun kanan saling menggenggam, saat me-
nerima bola harus tepat bersentuhan tepat di
tengah kedua tangan sambil melenturkan ke-
dua kaki, b) sikap saat menerima bola, kaki kiri
maupun kanan salah satunya di depan badan
agak tegak dengan kedua tangan saling meng-
genggam, sikap menerima bola melambung
atau dilambungkan dan saat tangan bersentuh-
an dengan bola maka harus kearah ke teman
yang memberikan bola dan tenaga harus diukur
dengan tekanan yang diinginkan, c) sikap akhir,
kaki sejajar dan kedua tangan saling meng-
genggam atau mengait dan memantulkan bola
sesuai dengan lenturan kaki keatas saat
menerima bola; (3) Penutup, siswa melaksana-
kan pendinginan berupa penguluran; (4) Eva-
luasi, mengenai pembelajaran yang telah dilak-

sanakan

Pengamatan tindakan

Pengamatan dilakukan oleh peneliti dan guru
kolaborasi saat proses pembelajaran berlang-
sung. Pengamatan dilakukan dengan menggu-
nakan lembar observasi dan lembar penilaian
terhadap hasil belajar pasing bawah bola voli
dan afektif siswa selama mengikuti proses
pembelajaran. Hasil observasi tersebut adalah:
(1) Proses tindakan terdiri dari: a) sikap awal,

pada saat pembelajaran, siswa tampak
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antusias dengan penyajian materi yang meng-
gunakan bola voli. Hal ini dapat dilihat dari sikap
antusias siswa saat kegiatan pembela-jaran
berlangsung dan pertanyaan siswa yang cen-
derung penasaran menanyakan gerakan apa-
lagi yang akan dilakukan serta ingin mengikuti
apa yang diperintahkan oleh guru, b) sikap Saat
menerima bola, pembelajaran berjalan dengan
lancar sesuai RPP. Siswa senang dengan
penggunaan metode pantul bola yang diberi-
kan, siswa juga lebih bersemangat karena ada-
nya permainan dan siswa juga menjadi terbiasa
dengan pasing bawah, c) sikap akhir, pelaksa-
naan pembelajaran berjalan dengan lancar
sesuai dengan rencana pelaksanaan pembe-
lajaran; (2) Pengaruh tindakan, pembelajaran
dengan menggunakan bola voli pembelajaran
lebih menarik perhatian siswa akan tetapi ka-
rena jumlah bola voli hanya 1 sehingga siswa
kurang antusias dalam pembelajaran. Perbai-
kan-perbaikan gerakan mulai bisa diamati men-
jadi lebih baik meskipun belum semuanya me-
ngalami peningkatan; (3) Kendala dalam imple-
mentasi tindakan, ada beberapa kendala yang
dihadapi ketika pelaksanaan tindakan. Siswa
masih kesuli-tan dalam mengarahkan bola,
konsentrasi siswa kadang kurang fokus, siswa
kurang berperan aktif dalam kegiatan pembe-
lajaran; (4) ldentifikasi penyebab terkendalanya
tinda-kan, kendala yang dihadapi dapat
diidentifikasi penyebabnya. Dalam pelaksana-
an pembelajaran adalah kurangnya alat, se-
hingga siswa kurang semangat. Refleksi dan

perencanaan ulang

Refleksi

Berdasarkan hasil pengamatan, peneliti melak-
sanakan refleksi untuk mengidentifikasi keber-
hasilan, kekurangan dan rencana tindakan

pembelajaran pada siklus berikutnya. Adapun

keberhasilan dan kegagalan yang terjadi pada
siklus pertama adalah sebagai berikut: (1)
Keberhasilan guru/siswa, penerapan pembela-
jaran pasing bawah menggunakan bola voli
dapat memotivasi siswa untuk belajar dan
berlatih. Alat bantu pembelajaran lebih menan-
tang siswa untuk belajar melakukan gerakan
pasing bawah, karena pembelajarannya tidak
monoton sehingga anak-anak tidak merasa bo-
san dalam mengikuti pembelajaran; (2) Kendala
yang dihadapi guru/siswa, untuk mendorong
siswa agar lebih aktif dalam kegiatan pembe-
lajaran, sebaiknya guru memberikan reward
kepada siswa, misalnya berupa pujian seperti:
bagus, baik sekali, tepat dan lain sebagainya;
(3) Rencana perbaikan, berdasarkan hasil pe-
ngamatan dan kendala-kendala dalam pembe-
lajaran pada siklus pertama maka perlu dia-
dakan perbaikan-perbaikan pada siklus berikut-
nya, antara lain: a) agar siswa tidak salah lagi
dalam melakukan gerakan pasing bawah, maka
guru memberikan penjelasan cara melakukan
pasing bawah dengan cara menggunakan
modifikasi bola, b) siswa yang kurang berhasil
pada siklus pertama akan diberikan perhatian
yang lebih intensif, dan guru harus tetap mem-
berikan pemahaman serta motivasi pembe-
lajaran yang berorientasi pada penerapan alat
bantu pembelajaran. Guru sebaiknya menggu-
nakan lebih banyak lagi bola voli pembelajaran
dan memberikan permainan yang kompetitif
agar siswa semakin antu-sias dalam mengikuti

kegiatan pembela-jaran.

Hasil Tindakan Siklus Il

Perencanaan Tindakan

Perencanaan tindakan sebagai berikut: (1) Pe-
neliti melakukan analisis kurikulum untuk

mengetahui kompetensi dasar yang akan



disampaikan kepada siswa dalam pembelaja-
ran PJOK; (2) Membuat rencana pembelajaran
dengan mengacu pada tindakan yang dite-
rapkan dalam penelitian tindakan kelas, yaitu
penerapan alat bantu pembelajaran dalam
pembelajaran pasing bawah bola voli; (3) Me-
nyiapkan alat yang akan digunakan untuk pem-
belajaran menyusun lembar pengamatan pem-

belajaran

Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan melak-
sanakan skenario pembelajaran yang telah di-
rencanakan, sebagai berikut: (1) Pendahuluan,
guru bersama siswa melakukan kegiatan lite-
rasi yaitu kegiatan pembisaan membaca buku
selama 15 menit sebelum kegiatan pembela-
jaran dimulai. Kemudian guru menjelaskan ke-
giatan belajar mengajar secara umum. Setelah
penjelasan, siswa melakukan pemanasan; (2)
Inti pelajaran, guru membagi siswa menjadi 2
kelompok, guru mempraktikkan pasing bawah
dengan melakukan pasing bawah secara ber-
pasangan: a) sikap permulaan: kaki kiri atau
kanan sejajar, badan condong kedepan dengan
tangan memegang telapak tangan baik Kiri
maupun kanan saling menggenggam, saat
mene-rima bola harus tepat bersentuhan tepat
di tengah kedua tangan sambil melenturkan
kedua kaki, b) sikap saat menerima bola: kaki
kiri maupun kanan salah satunya di depan
badan agak tegak dengan kedua tangan saling
menggenggam, sikap menerima bola melam-
bung atau dilambungkan dan saat tangan
bersentuhan dengan bola maka harus kearah
ke teman yang membe-rikan bola dan tenaga
harus diukur dengan tekanan yang diinginkan,
c) sikap akhir: kaki sejajar dan kedua tangan
saling menggenggam atau mengait dan me-

mantulkan bola sesuai dengan lenturan kaki ke-
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atas saat menerima bola; (3) Penutup, terdiri
dari beberapa aktivitas, yaitu a) pelaksanakan
pendinginan, b) pendinginan dilakukan berupa
penguluran, dan evaluasi mengenai pembelaja-

ran yang telah dilaksanakan

Pengamatan tindakan

Pengamatan dilakukan oleh peneliti dan guru
kolaborasi saat proses pembelajaran berlang-
sung. Pengamatan dilakukan dengan menggu-
nakan lembar observasi dan lembar penilaian
terhadap hasil belajar pasing bawah bola voli
dan afektif siswa selama mengikuti proses
pembelajaran. Hasil observasi tersebut adalah:
(1) Proses tindakan, terdiri dari: a) sikap awal,
pada saat pembelajaran, siswa tampak senang
dengan penyajian materi yang menggunakan
alat bantu. Hal ini dapat dilihat dari sikap
antusias siswa saat kegiatan pembelajaran ber-
langsung dan pertanyaan siswa yang cende-
rung penasaran menanyakan gerakan apalagi
yang akan dilakukan serta ingin mengikuti apa
yang diperintahkan oleh guru, b) sikap akhir,
pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan
lancar sesuai dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran. Siswa senang dengan alat bantu
yang diberikan oleh guru, alat bantu itu berupa
bola plastik; (2) Pengaruh tindakan, terdiri dari
Pembelajaran dengan menggunakan alat bantu
pembelajaran lebih menarik perhatian siswa.
Peserta didik menjadi semangat untuk mengi-
kuti permainan yang diberikan oleh guru. Per-
baikan-perbaikan gerakan mulai bisa diamati
menjadi lebih baik meskipun belum semuanya
mengalami peningkatan; (3) Kendala dalam
implementasi tindakan, ada beberapa kendala
yang dihadapi ketika pelaksanaan tindakan.
Siswa masih sulit diatur pada awal kegiatan,
konsentrasi siswa kadang kurang fokus, siswa

kurang berperan aktif dalam kegiatan pembela-
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jaran, identifikasi penyebab terkendalanya tin-

dakan

Refleksi

Seperti pada siklus sebelumnya, kegiatan
refleksi dilakukan untuk mengidentifikasi ke-
berhasilan, dan kelemahan atau kekurangan
yang berlangsung, termasuk mengidentifikasi
kendala dan bagaimana solusi yang ditempuh.
Dalam pelaksanaan pembelajaran guru ku-
rang memberi respon atau reward kepada
siswa, sehingga siswa kurang semangat,
lapangan olahraga harus berbagi dengan kelas
yang lain dalam waktu yang bersamaan.
Konsentrasi kurang fokus karena siswa melihat
secara langsung materi pembelajaran yang
berbeda pada kelas lain.

Siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 2
Pesaren, menunjukkan hasil belajar siswa
dalam melakukan pasing bawah dengan
penerapan alat bantu pembelajaran mengala-
mi peningkatan, yaitu dari 11 siswa atau 65%
yang tuntas di siklus | menjadi 15 siswa atau
88% yang tuntas di siklus Il. sedangkan masih
terdapat 2 siswa atau 12% yang masih
mendapat nilai di bawah KKM. Sehubungan
data tersebut maka indikator capaian di siklus 11

sudah tercapai dengan baik.

Refleksi

Adapun keberhasilan yang diperoleh pada
pelaksanaan pembelajaran siklus Il adalah
sebagai berikut: (1) Kemampuan siswa dalam
melakukan rang-kaian pasing bawah mening-
kat dari 35% pada siklus | menjadi 65% di
siklus | dan menjadi 88% di siklus I, pema-
haman siswa tentang pasing bawah mening-
kat dari 30% pada kondisi awal menjadi 55% di
siklus | dan menjadi 85% di siklus Il, Sedang-

kan hasil belajar pasing bawah juga ikut me-
ngalami peningkatan dari 35% pada kondisi
awal menjadi 65% pada siklus | dan menjadi
88% pada siklus IlI; (2) Penggunaan alat bantu
pembelajaran memberikan banyak pencerah-
an dalam pelaksanaan pembelajaran dan
membuat siswa lebih menantang dalam me-
lakukan latihan serta menumbuhkan sikap-
sikap yang diharapkan; (3) Penggunaan alat
bantu pembelajaran membuat siswa senang
sehingga siswa menjadi antusias dalam me-

lakukan pasing bawabh.

Pembahasan

Penelitian tindakan kelas (PTK) sudah terlak-
sana dengan baik, peneliti yang dibantu oleh
observer menemukan beberapa hal sebagai
temuan pada saat penelitian, yaitu sebagai
berikut:

Observasi awal (prasiklus) menunjuk-
kan bahwa kemampuan melakukan pasing
bawah rendah, ini terlihat dari kondisi awal
yang menunjukkan bahwa dari 17 siswa kelas
IV hanya 4 siswa atau 23% yang mendapat
nilai baik sekali, 2 anak atau 12% yang
mendapat nilai baik dan 11 anak atau 65%
yang mendapat nilai cukup. Sedangkan untuk
hasil belajar pasing bawah secara keselu-
ruhan dari 17 siswa yang mengikuti pembe-
lajaran hanya 6 siswa atau 35% yang tuntas
atau mendapat nilai diatas kriteria ketuntasan
minimal (KKM). Ini disebabkan guru kurang
menggunakan alat bantu pembelajaran yang
sesuai sehingga siswa kurang antusias dan
kurang semangat dalam mengikuti pembela-
jaran, dan tutntutan dari sekolah yang meng-
haruskan siswa berprestasi dalam hal
akademik sehingga pelajaran PJOK hanya
sebagai pelajaran bersenang-senang bagi

siswa. Berdasarkan temuan awal tersebut,



maka peneliti merancang penelitian yang
menerapkan alat bantu pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar pasing bawah.

Hasil observasi peneliti dari pelaksa-
naan tindakan pada siklus | menunjukkan
adanya peningkatan dari aktivitas belajar
siswa. Setelah guru menerapkan penggunaan
alat bantu pembelajaran siswa menjadi
semangat dan senang dalam mengikuti
pembelajaran, sehingga tugas yang diberikan
oleh guru dilaksanakan siswa dengan baik, hal
ini ditunjukkan dengan meningkatnya pro-
sentase dan jumlah ketuntasan siswa dalam
setiap aspek pada siklus I. pada kondisi awal
(prasiklus) yang semula hanya 6 siswa atau
35% yang tuntas menjadi 6 siswa atau 65%
yang tuntas di siklus |, sedangkan untuk hasil
belajar pasing bawah secara keseluruhan dari
5 siswa atau 35% meningkat menjadi 11 siswa
atau 65% yang tuntas mendapat nilai diatas
KKM di siklus I. sehingga indikator capaian
pada siklus | tercapai, tetapi pencapaian
indikator pada siklus | belum maksimal se-
hingga peneliti dan guru sepakat untuk melan-
jutkan pemberian tindakan ke siklus .

Hasil observasi peneliti dari pelaksanan
tindakan pada siklus Il menunjukkan bahwa
guru telah melaksanakan dengan baik dan
guru menambah materi serta alat bantu
pembelajaran untuk lebih merangsang siswa
agar bersungguh-sungguh dalam melaksana-
kan pasing bawah. Dari pelaksanaan tindakan
pada siklus Il menunjukkan semakin bagus-
nya siswa dalam melakukan pasing bawah
yang diberikan oleh guru, ini ditunjukkan dari
hasil belajar pasing bawah yang meningkat
dari siklus sebelumnya. Ketuntasan yang
semula 6 siswa atau 35% meningkat menjadi
11 siswa atau 65% di siklus | meningkat

menjadi 15 siswa atau 88% di siklus II.
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Sedangkan untuk hasil belajar pasing bawah
secara keseluruhan dari 5 siswa atau 25%
pada prasiklus meningkat menjadi 11 siswa
atau 55% pada siklus Il dan meningkat menja-
di 17 siswa atau 85% yang menda-patkan nilai
diatas KKM pada siklus Il, sehingga sebagian
besar siswa di kelas IV SD Negeri 2 Pesaren
dapat melakukan pasing bawah dengan baik
dan indikator capaian dalam siklus Il dapat
tercapai dengan baik.

Motivasi mengikuti pembelajaran mela-
kukan pasing bawah meningkat. penerapan
alat bantu pembelajaran yang dilakukan pada
setiap siklus mampu meningkatkan motivasi
belajar siswa dalam melakukan pasing bawah
pada kelas IV Sekolah Dasar Negeri 2 Pesa-
ren. Peningkatan terlihat dari segi motivasi dan
perhatian serta kesungguhan siswa selama
mengikuti proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan, peneliti menyimpulkan bahwa
penerapan alat bantu pembelajaran dapat me-
ningkatkan hasil belajar melakukan pasing ba-
wah pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri
2 Pesaren Kecamatan Sukorejo Kabupaten

Kendal semester | tahun pelajaran 2018/ 2019.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
penerapan alat bantu modifikasi bola dapat
meningkatkan kemampuan pasing bawah pada
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 2 Pesaren
tahun pelajaran 2018/2019. Yaitu dilihat dari
hasil penelitian menunjukkan bahwa 4 siswa
(23%) mendapatkan nilai sangat baik, 2 siswa
(12%) mendapat nilai baik dan 11siswa (65%)

mendapat nilai cukup di kondisi awal naik
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menjadi 11 siswa atau 65% di siklus | naik
menjadi 6 siswa (35%) mendapatkan nilai
sangat baik, 5 siswa (30%) mendapat nilai baik
dan 6 siswa (35%) mendapat nilai cukup di
siklus I. Setelah pelaksanaan siklus Il terjadi
peningkatan 8 siswa (47%) mendapatkan nilai
sangat baik, 7 siswa (41%) mendapat nilai baik
dan 2 siswa (12%) Untuk hasil belajar passing
bawah meningkat dari 35% pada kondisi awal
menjadi 65% di siklus | dan meningkat menjadi
88% pada akhir siklus Il. Pembelajaran penjas-
orkes yang semula membosankan bagi siswa,
berubah menjadi pembelajaran yang menye-
nangkan setelah guru menerapkan pengguna-
an alat bantu pembelajaran. Hal tersebut terjadi
karena siswa memperoleh pengalaman baru
dan berbeda dalam proses pembelajaran
PJOK. Pemberian tindakan pada siklus | dan
siklus Il memberikan deskripsi bahwa keku-
rangan atau kelemahan yang terjadi selama
pembelajaran berlangsung. Kekurangan-keku-
rangan tersebut dapat diatasi pada pelaksana-
an siklus berikutnya. Berawal dari pelaksanaan
tindakan yang diobservasi kemudian dilakukan
refleksi terhadap proses pembelajaran, dan
dapat didiskripsikan terdapatnya peningkatan
kualitas pembelajaran PJOK. peningkatan ku-
alitas pembelajaran yang berdampak pada
peningkatan kemampuan hasil belajar pasing

bawah siswa kelas IV SD Negeri 2 Pesaren.

Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka pene-
liti menyarankan hal-hal sebagai berikut: a)
bagi guru, perlu mengembangkan dan meng-
optimalkan penggunaan alat bantu pembela-

jaran dan guru hendaknya memperhatikan kon-

disi siswa dan menggunakan strategi mengajar
yang bervariasi, sehingga mening-katkan hasil
belajar siswa; dan b) bagi Peneliti berikutnya,
disarankan bagi peneliti di masa mendatang
untuk dapat mengembangkan penelitian ten-
tang alat bantu pembelajaran, pada dasarnya
terdapat beberapa alat bantu pembelajaran lain
yang dapat digunakan untuk memodifikasi

pembelajaran pendidikan jasmani.
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